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ABSTRAK

Khoirunnisa, Fitria. 2010. Analisis Kesalahan Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Magelang dalam Menyelesaikan Soal Matematika pada Pokok Bahasan Segitiga dengan Panduan Kriteria Polya. Skripsi, Jurusan Matematika, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam. Universitas Negeri Semarang. Pembimbing I: Drs. M. Asikin, M.Pd dan Pembimbing II: Iqbal Kharisudin, S.Pd., M.Sc.

Kata Kunci : Analisis, Kesalahan, Segitiga, Kriteria Polya. 


Salah satu tugas guru adalah melakukan evaluasi pembelajaran. Berkaitan dengan tugas tersebut, guru dituntut untuk mampu: (1) menyusun instrumen evaluasi; (2) melaksanakan ujian secara tertib; (3) menganalisis data hasil ujian; (4) menafsirkan data hasil analisis; dan (5) membuat keputusan dalam bentuk grading atau kelulusan secara objektif. Oleh karena itu, guru memiliki tanggung jawab melakukan diagnosis dengan cermat terhadap kesulitan dan kebutuhan siswa. Berdasarkan hal tersebut, permasalahan dalam penelitian ini adalah: (1) di mana letak kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal pada pokok bahasan segitiga dengan panduan kriteria Polya; (2) apa penyebab siswa melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal tersebut; dan (3) berapakah besar persentase kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal pada pokok bahasan segitiga?


Subjek penelitian diambil 6 siswa dari 24 siswa kelas VII-B SMP Negeri 1 Magelang, dengan kriteria 2 siswa dari kelompok atas, 2 siswa dari kelompok sedang, dan 2 siswa dari kelompok bawah. Tes yang digunakan berbentuk uraian sebanyak 12 soal. Berdasarkan hasil ujicoba, dari 12 soal tersebut, yang termasuk kategori valid adalah 10 soal. Soal yang akan dikaji dengan kriteria Polya adalah soal problem solving, yaitu soal nomor 2, 5, 6, 7, dan 9.


Analisis data yang digunakan meliputi reduksi data, penyajian data, dan verifikasi. Berdasarkan hasil verifikasi diperoleh data bahwa kesalahan terbanyak yang dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan soal disebabkan karena kesalahan konsep, kesalahan interpretasi bahasa, dan kesalahan teknis. Hal ini ditunjukkan oleh besarnya persentase kesalahan yang dilakukan pada tiap butir soal. Persentase kesalahan pada butir soal nomor 5, 6, dan 7 mencapai 50% dan persentase kesalahan soal nomor 9  mencapai 16,67%. Besar persentase kesalahan yang disebabkan oleh kesalahan konsep mencapai 20%, kesalahan interpretasi bahasa mencapai 13,33%, dan kesalahan teknis mencapai 10%. Saran yang dapat disampaikan dari hasil penelitian ini adalah: (1) guru perlu meningkatkan pemahaman siswa mengenai konsep segitiga untuk mengurangi terjadinya kesalahan konsep pada siswa dalam proses pembelajaran; (2) guru perlu memberikan latihan yang lebih banyak kepada siswa agar siswa terbiasa mengerjakan soal dengan benar dan cepat untuk mengurangi terjadinya kesalahan teknis; dan (3) guru diharapkan untuk menuliskan terjemahan dari kosakata baru yang berhubungan dengan soal pada lembar soal untuk mengurangi terjadinya kesalahan interpretasi bahasa, serta siswa juga perlu memperbanyak kosakata berbahasa Inggris.
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